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Uji Potensi Biopestisida Ekstrak Pala

SUMARNI STEFI HONTONG

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Pala merupakan salah satu tanaman yang telah lama digunakan masyarakat sebagai rempah-rempah
untuk makanan. Selain itu pala juga digunakan sebagai obat-obatan karena didalam pala terkandung senyawa
aktif yang berperan sebagai antibakteri, antioksidan, antidepresan, dan lain-lain. Adanya senyawa antibakteri
dalam pala membuat tanaman ini memiliki potensi untuk diteliti sebagai agen biokontrol untuk pengendalian
penyakit pada tanaman pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
dan etil asetat dari daging buah pala, selaput biji (fuli), dan biji dari tiga spesies pala (Myristica fragrans,
Myristica sp, dan Myristica succedanea) terhadap bakteri uji Pectobacterium carotovorum dan Ralstonia
solanacearum. Uji antibakteri dilakukan dengan metode microplate dilution assay, yaitu secara kualitatif untuk
mengetahui ada tidaknya aktivitas antibakteri dalam bahan uji dan secara semi-kuantitatif untuk mengetahui
konsentrasi terendah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji, dengan mengetahui nilai MIC.
Berdasarkan pada hasil uji aktivitas senyawa aktif didapatkan bahwa ekstrak etanol dan etil asetat dari daging
buah pala paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji. Nilai MIC ekstrak daging buah pala
Myristica succedanea hasil ekstraksi menggunakan metode sokletasi dengan pelarut etanol sama dengan nilai
MIC pada ekstrak etil asetat, yaitu 1.25 mg/ml pada bakteri uji Pectobacterium carotovorum dan 0.156 mg/ml
pada Ralstonia solanacearum.

Kata kunci: myristica, antibakteri, pala, biokontrol
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Biopesticides Potency Test of The Nutmeg Extract
SUMARNI STEFI HONTONG
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Abstract

Nutmeg is one of plant species that has been long used as spices. Nutmeg is also used as medicine
because of its active compounds that act as antibacterial, antioxidant, antidepressants, and many others. The
presence of antibacterial compounds in nutmeg make this plant potential as biocontrol agents to control diseases
in agricultural crops.This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol and ethyl acetate extracts
of fruit flesh, mace, and seeds of three species of nutmeg (Myristica fragrans, Myristica sp, and Myristica
succedanea) against Pectobacterium carotovorum and Ralstonia solanacearum. Antibacterial assay conducted
by microplate dilution assay the method, which is qualitatively to determine the presence or absence of
antibacterial activity in extracts of nutmeg, and semi-quantitatively to determine the lowest concentration that
could inhibit the growth of bacteria, by knowing the value of MIC. MIC values of nutmeg Myristica succedanea
mesocarp extracts resulted from soxhletation method using ethanol as so went are the same as MIC values
resulted of soxhletation using ethyl acetate as solvent, which are 1.25 mg/ml on Pectobacterium carotovorum
and 0.156 mg/ml on Ralstonia solanacearum.

Keyword: myristica, antibacterial, nutmeg, biocontrol,



Uji Potensi Biopestisida Ekstrak Pala

SUMARNI STEFI HONTONG

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Pala merupakan salah satu tanaman yang telah lama digunakan masyarakat sebagai rempah-rempah
untuk makanan. Selain itu pala juga digunakan sebagai obat-obatan karena didalam pala terkandung senyawa
aktif yang berperan sebagai antibakteri, antioksidan, antidepresan, dan lain-lain. Adanya senyawa antibakteri
dalam pala membuat tanaman ini memiliki potensi untuk diteliti sebagai agen biokontrol untuk pengendalian
penyakit pada tanaman pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
dan etil asetat dari daging buah pala, selaput biji (fuli), dan biji dari tiga spesies pala (Myristica fragrans,
Myristica sp, dan Myristica succedanea) terhadap bakteri uji Pectobacterium carotovorum dan Ralstonia
solanacearum. Uji antibakteri dilakukan dengan metode microplate dilution assay, yaitu secara kualitatif untuk
mengetahui ada tidaknya aktivitas antibakteri dalam bahan uji dan secara semi-kuantitatif untuk mengetahui
konsentrasi terendah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji, dengan mengetahui nilai MIC.
Berdasarkan pada hasil uji aktivitas senyawa aktif didapatkan bahwa ekstrak etanol dan etil asetat dari daging
buah pala paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji. Nilai MIC ekstrak daging buah pala
Myristica succedanea hasil ekstraksi menggunakan metode sokletasi dengan pelarut etanol sama dengan nilai
MIC pada ekstrak etil asetat, yaitu 1.25 mg/ml pada bakteri uji Pectobacterium carotovorum dan 0.156 mg/ml
pada Ralstonia solanacearum.

Kata kunci: myristica, antibakteri, pala, biokontrol



Xi

Biopesticides Potency Test of The Nutmeg Extract
SUMARNI STEFI HONTONG

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstract

Nutmeg is one of plant species that has been long used as spices. Nutmeg is also used as medicine
because of its active compounds that act as antibacterial, antioxidant, antidepressants, and many others. The
presence of antibacterial compounds in nutmeg make this plant potential as biocontrol agents to control diseases
in agricultural crops.This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol and ethyl acetate extracts
of fruit flesh, mace, and seeds of three species of nutmeg (Myristica fragrans, Myristica sp, and Myristica
succedanea) against Pectobacterium carotovorum and Ralstonia solanacearum. Antibacterial assay conducted
by microplate dilution assay the method, which is qualitatively to determine the presence or absence of
antibacterial activity in extracts of nutmeg, and semi-quantitatively to determine the lowest concentration that
could inhibit the growth of bacteria, by knowing the value of MIC. MIC values of nutmeg Myristica succedanea
mesocarp extracts resulted from soxhletation method using ethanol as so went are the same as MIC values
resulted of soxhletation using ethyl acetate as solvent, which are 1.25 mg/ml on Pectobacterium carotovorum
and 0.156 mg/ml on Ralstonia solanacearum.

Keyword: myristica, antibacterial, nutmeg, biocontrol,



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia cukup kaya dengan potensi tumbuh-tumbuhan yang berfungsi sebagai
antibakteri. Salah satunya tanaman pala. Tanaman pala termasuk dalam family Myristica
yang merupakan tanaman asli Indonesia (Nurdjannah, 2007). Pala merupakan salah satu
komoditas ekspor yang penting karena Indonesia merupakan negara pengekspor biji dan
selaput biji (fuli) pala terbesar, yaitu memasok sekitar 60% kebutuhan pala dunia. Selain
sebagai komoditas ekspor, kebutuhan dalam negeri juga cukup tinggi. Produksi pala
Indonesia sekitar 19,9 ribu ton per tahun. Luas areal tanaman pala semakin meningkat dari
tahun ke tahun dan pada tahun 2005 mencapai 68.691 ha (Nurdjannah, 2007).

Kandungan senyawa trimiristin dan miristisin yang diisolasi dari biji pala diketahui
memiliki aktifitas antibakteri terhadap bakteri gram positif dan gram negatif (Jaiswal, dkk,
2009). Bagian tanaman pala yang lebih sering dimanfaakan adalah biji dan selaput biji (fuli),
misalnya untuk pembuatan minyak pala sedangkan daging buah pala jarang diolah menjadi
minyak atsiri atau pun yang lainnya. Pala juga dijadikan bahan baku dalam bidang farmasi
untuk pengobatan kronis (Sipahelut, 2012). Dengan potensi pala yang baik dalam
menghambat bakteri, memungkinkan untuk dijadikan sebagai agen biokontrol dalam
mengendalikan penyakit pada tanaman dibidang pertanian.

Petani sering dihadapkan dengan masalah gagal panen. Gagal panen bisa terjadi
karena berbagai alasan, salah satunya karena penyakit yang menyerang tanaman hasil
budidaya. Berdasarkan hasil laporan BPS, terjadi penurunan produksi buah tomat pada tahun
2012 sebesar 6.96 %. Rata-rata produksi buah tomat di Indonesia pada tahun 2011 sebesar
954.046 ton, dan pada tahun 2012 hanya 887.556 ton (BPS, 2013), sedangkan pada tanaman
kentang produksinya mencapai 1 juta ton pada tahun 2006 dengan luas areal tanam 60.000
ha tetapi hanya dapat memenuhi 10 % konsumsi nasional per tahunnya.

Penyakit pada tanaman ini disebabkan oleh bakteri, diantaranya Ralstonia
solanacearum dan Pectobacterium carotovorum. Tingkat serangan Ralstonia solanacearum
di Indonesia dapat menyebabkan penurunan hasil panen buah tomat sebesar 7-75 %
(Maharina, 2014). Pada jenis-jenis kentang yang rentan, serangan Ralstonia solanacearum
dapat menyebabkan kerugian sampai 40%. (Semangun, 2002, dalam Hersanti, dkk, 2009).
Penyebab kerugian lain yang dialami petani berasal dari Pectobacterium carotovorum
penyebab soft rot, yaitu salah satu penyakit yang merusak sayuran. Hal ini menyebabkan
kerugian total lebih besar daripada penyakit bakteri lainnya. Soft rot dapat ditemukan di
ladang sayuran, saat penyimpanan dan selama pemasaran; dan mengakibatkan kerugian
ekonomi diperkirakan bervariasi antara 15-30% dari hasil yang dipanen (Bhat et al, 2010).

Untuk mengolah lahan dan mengembangkan produksi pertanian ini, kebanyakan
para petani selama ini tergantung pada penggunaan pestisida sintetis untuk mengendalikan
hama dan penyakit tanaman. Pestisida sintetis yang dinilai praktis penggunaannya oleh
petani pada perkembang pemakaiannya (untuk pengendalian hama dan penyakit) ternyata
membawa dampak negatif bagi lingkungan sekitar bahkan bagi penggunanya.

Dampak negatif penggunaan petisida bagi penggunanya misalnya, dalam beberapa kasus
keracunan pestisida, pemaparan pestisida terhadap petani dan para pekerja per-tanian lainnya
terjadi pada saat proses mencampur dan menyemprotkan pestisida. Selain itu masyarakat
sekitar lokasi pertanian sangat beresiko terpapar pestisida. Menurut WHO yang dikutip oleh
LESKOFI (Lembaga Studi dan Konsultasi Farmakologi) (2009), paling tidak ditemukan
20.000 orang meninggal karena keracunan pestisida dan sekitar 5.000-10.000 mengalami
dampak yang sangat berbahaya seperti kanker, cacat, mandul, dan hepatitis setiap tahunnya
(Fikri, dkk. 2012).

Akibat lain yang ditimbulkan oleh penggunaan pestisida secara berlebihan, yaitu
meracuni hewan, meracuni organisme non target (misalnya, musuh alami hama; lebah dan
serangga yang membantu penyerbukan, serta satwa liar yang mendukung fungsi kelestarian



alam), menimbulkan strain hama baru yang resisten terhadap pestisida, menimbulkan
terjadinya resurgensi hama. (Sudiarta, dkk, 2012).

Menghadapi kenyataan tersebut perlu segera diupayakan pengurangan penggunaan
pestisida sintetis dan mengalihkannya pada jenis agen biokontrol yang aman dan ramah bagi
lingkungan . Salah satu upaya pengembangan pertanian dalam pengendalian hama yang
berwawasan lingkungan adalah penggunaan biopestisida, misalnya dengan pemanfaatan
metabolit sekunder yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Banyak jenis tumbuhan atau bagian
tumbuhan yang telah diketahui dapat menghasilkan senyawa yang berfungsi sebagai racun
bagi organisme pengganggu tanaman maupun bagi mikroorganisme (Rukmana, 2002, dalam
Sudiarta, dkk, 2012). Upaya ini jauh lebih aman untuk lingkungan dan juga penggunanya
(Sudiarta, dkk, 2012).

Dari latar belakang diatas, peneliti ingin mencari dan memulai penelitian yang
berdasar pada beberapa penelitian sebelumnya, bahwa pala merupakan sumber potensial
senyawa bioaktif dan pala juga menghasilkan beberapa jenis zat farmakologis khususnya
antibakteri. Dengan melihat potensi pala tersebut, memungkinkan pemanfaatan pala sebagai
biopestisida dalam pengendalian penyakit pada tanaman yang disebabkan oleh bakteri.

B. Rumusan Masalah

=

Pelarut manakah yang paling efektif untuk mengekstrak senyawa aktif buah pala?

2. Metode ekstraksi manakah yang paling efektif untuk mengekstrak senyawa aktif buah
pala?

3. Bagaimana potensi biopestisida ekstrak buah pala (daging buah, selaput biji (fuli), dan

biji) pada berbagai konsentrasi terhadap bakteri uji, yaitu Ralstonia solanacearum dan

Pectobacterium carotovorum?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui pelarut dan metode ektraksi buah pala yang paling baik untuk
mendapatkan senyawa aktif.

2. Untuk mengetahui bagian buah pala yang paling berpotensi menghasilkan senyawa
aktif.

3. Untuk mengetahui konsentrasi terendah ekstrak dari bahan uji buah pala yang memiliki
potensi biopestisida terhadap mikrobia uji Ralstonia solanacearum dan Pectobacterium
carotovorum.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana dan Fakultas Bioteknologi :
a. Menambah database dan informasi bagi Universitas, Fakultas dan mahasiswa
b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya
2. Bagi masyarakat :
a. Sosialisasi potensi pemanfaatan tanaman pala yang memiliki potensi sebagai
biopestisida
b. Masukan untuk diaplikasikan di lapangan, terutama dalam mengendalikan penyakit
yang menyerang bidang pertanian
3. Bagi peneliti :
a. Menambah pengetahuan dalam bidang penelitian
b. Menjadi bahan sosialisasi ke masyarakat
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

a.

Pada uji aktivitas antibakteri metode sokletasi memberikan hasil lebij baik dibandingkan
dengan metode remaserasi, terdapat 13 ekstrak pala yang menunjukkan penghambatan
terhadap bakteri uji dari total 24 ekstrak yang memiliki aktivitas antibakteri.

Daging buah pala M. fragrans, Myristica sp, dan M. succedanea memiliki potensi
sebagai agen pengendali hayati/agen biokontrol terhadap bakteri patogen yang
menyerang pada tanaman pertanian.

Pada uji semi-kuantiatif daging buah Myristica sp hasil ekstraksi sokletasi dan
remaserasi dengan etanol, daging buah M. succedanea hasil ekstraksi sokletasi dan
remaserasi dengan pelarut etil asetat, dan daging buah M. succedanea hasil ekstraksi
remaserasi dengan pelarut etanol menunjukkan nilai MIC terendah 1.25 mg/ml terhadap
bakteri uji P. carotovorum. Sedangkan pada bakteri uji R. solanacearum, daging buah
M.succedanea hasil ekstraksi sokletasi dengan pelarut etil asetat dan daging buah
M.succedanea hasil ekstraksi remaserasi dengan pelarut etanol — menunjukkan
penghambatan pada konsentrasi ekstrak 0.156 mg/ml.

Daging buah M. succedanea berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen biokontrol.
Berdasarkan pada analisa GC-MS daging buah M. succedanea terdapat senyawa
methoxyeugenol, Tetradecanoic acid; asam miristat, Octadecanoic acid; asam stearat,
Hexadecanoic acid; asam palmitat, Pentadecanoic acid; Pentadecylic acid, Di-n-octyl
phthalate, termasuk golongan Phthalic acid, dan 2,4-Hexadienedioic acid, dan beberapa
senyawa lainnya yang juga memiliki aktivitas antimikrobia.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memisahkan masing-masing senyawa
penyusun ekstrak dan menentukan aktivitas senyawa aktif tersebut.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan organisme uji lainnya.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk diaplikasikan sebagai biopestisida.
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